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ABSTRACT 

 

Efforts to implement clean and healthy living behaviour affect the nutritional status 

of toddlers, where maternal knowledge in providing balanced nutrition is needed as 

an effort to prevent stunting. The health profile of North Sumatra (2018) has a short 

toddler of 19.20% and has increased to 21.1% in 2022. The purpose of the study 

was to determine the description of maternal knowledge about clean and healthy 

living behaviour to prevent stunting at Mulyorejo Community Health Centre. Type 

of quantitative research with descriptive design and a sample size of 99 people, 

using a knowledge questionnaire measuring instrument. The results of the study of 

maternal knowledge about clean and healthy living behaviour in efforts to prevent 

stunting showed that mothers lacked knowledge in providing exclusive 

breastfeeding (70%), weighing toddlers every month (51%), eating fruits and 

vegetables (68%), the effects of smoking in the house (54%) and the results of 

sufficient knowledge 50% in washing hands with water and soap. It is hoped that 

the health center can hold counseling about the clean and healthy living behaviour 

program with more interesting media so that the knowledge of mothers at the 

Mulyorejo Community Health Centre increases and can reduce stunting. 

 

Keywords: Clean and Healthy Living Behaviour, Knowledge, Stunting 
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ABSTRAK 

 

Upaya menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) berpengaruh pada status 

gizi balita, dimana pengetahuan ibu dalam memberikan gizi seimbang diperlukan 

sebagai upaya pencegahan stunting. Profil kesehatan Sumatera Utara (2018) terdapat 

balita pendek sebesar19,20% dan mengalami kenaikan menjadi 21,1 % pada tahun 2022. 

Tujuan Penelitian mengetahui gambaran pengetahuan ibu tentang PHBS dalam upaya 

pencegahan stunting di Puskesmas Mulyorejo. Jenis penelitian kuantitatif dengan desain 

deskriptif dan jumlah sampel 99 orang, dengan menggunakan alat ukur kuesioner 

pengetahuan. Hasil penelitian pengetahuan ibu tentang PHBS dalam upaya pencegahan 

stunting menunjukkan ibu pengetahuan kurang dalam memberikan ASI Eksklusif 

(70%), penimbangan balita setiap bulan (51%), memakan buah dan sayuran (68%), efek 

merokok dalam rumah (54%) dan hasil pengetahuan cukup 50% dalam melakukan cuci 

tangan dengan air dan sabun. Diharapkan pihak puskesmas dapat mengadakan 

penyuluhan tentang program PHBS dengan media yg lebih menarik sehingga 

pengetahuan ibu di Puskesmas Mulyorejo meningkat dan dapat mengurangi balita 

stunting. 

 

Kata Kunci : PHBS, Pengetahuan, Stunting 



81  

 

 

PENDAHULUAN 

 

Stunting adalah kondisi 

perkembangan yang menyebabkan 

tubuh lebih pendek karena 

kekurangan nutrisi. Salah satu 

indikator dapat membuat stunting 

anak adalah kurangnya pemahaman 

orangtua tentang gizi yang baik dan 

bagaimana ibu harus memberikan 

gizi seimbang pada anak mereka. 

Mendidik ibu tentang pentingnya 

nutrisi untuk pertumbuhan anak 

butuh dilakukan dalam mencegah 

stunting serta menaikan 

perkembangan anak (1). 

Perlu dilakukan evaluasi 

terhadap pengetahuan perilaku ibu 

untuk membantu mencegah stunting 

pada anak-anak, terutama balita. Ini 

termasuk pengetahuan, sikap,dan 

perilaku ibu, dengan melakukan 

evaluasi kita dapat identifikasi 

Tindakan yang telah di lakukan ibu 

untuk pengambilan keputusan untuk 

menghentikan stunting (1). 

Balita yang mengalami 

stunting didunia menurut Word 

Health Organization (WHO) lebih 

dari setengah nya terdapat di asia 

sebesar 55% di Afrika terdapat lebih 

dari sepertiga nya sebesar 39%.Di 

Asia sebanyak 83,6 juta balita 

stunting dengan proporsi dari Asia 

Selatan 58,7% sedangkan di Asia 

Tengah 0,9% dan menjadi proporsi 

paling sedikit (2). 

Negara Indonesia menjadi 

negara ketiga di Asia Tenggara 

dengan persentase stunting yang 

tinggi.Profil kesehatan Sumatera 

Utara terdapat persentase balita 

pendek terdapat 19,20% pada tahun 

2018 dan mengalami kenaikan 

sebesar 21,1 % di tahun 2022 (3) . 

Faktor-faktor yang menyebabkan 

stunting dimulai selama kehamilan, 

seperti kekurangan nutrisi ibu, yang 

menyebabkan anak dengan berat 

rendah, kurangnya perawatan 

parental, seperti tidak adanya 

makanan eksklusif untuk ibu hamil 

dan aturan makan yang tidak sesuai. 

hal yang menimbulkan terjadinya 

stunting ialah kurangnya sanitasi 

lingkungan, meningkatkan risiko 

infeksi, termasuk diarrhea, yang 

masih merupakan salah satu penyakit 

yang dominan pada bayi dan anak- 

anak di seluruh dunia. Faktor 

pemukiman dan cara mencuci tangan 

dengan benar menjadi factor resiko 

diare yang sering kali ditelitia (4). 

The Clean and Healthy Living 

Behavior Program (PHBS) bertujuan 

untuk membuat keluarga tahu, ingin, 

dan siap menjalani gaya hidup yang 

ideal dan teguh. Dengan melengkapi 

PHBS, komunitas berpartisipasi 

dalam inisiatif kesehatan masyarakat 

seperti menjaga serta memajukan 

kesehatan, mengurangi risiko 

penyakit, dan tidak terkena penyakit 

menghindari factor penyebab status. 

Untuk itu perlu diketahui gambaran 

pengetahuan ibu tentang PHBS yang 

berkaitan dengan kasus stunting. dan 

perlu disosialisasikan dan 

dipromosikan untuk menerapkan 

gaya hidup higenis (bersih) dan sehat 

(5) . 

Berdasarkan latar belakang 

diatas peneliti tertarik melakukan 

penelitian tentang gambaran 

pengetahuan ibu tentang PHBS dalam 

Upaya pencegahan stunting di 

Puskesmas Mulyorejo. 
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Tujuan Kategori Frekuensi (%) 

Gambaran pengetahuan ibu tentang Kurang 69 70% 

PHBS dalam Upaya pencegahan Cukup 24 24% 
stunting di   Puskesmas   Mulyorejo Baik 6 6% 

tahun 2024. Total 99 100 

 

METODE 
 

Berdasarkan 

 

tabel 1 

 

didapatkan 

Desain pada penelitian ini responden dengan kategori 

adalah deskriptif yang memiliki 

tujuan dalam melihat gambaran 

pengetahuan ibu mengenai PHBS 

pada upaya pencegahan stunting. 

Yang menjadi lokasi pada penelitian 

ini yaitu di Puskesmas Mulyorejo. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

Maret 2024 sampai Mei 2024. Yang 

menjadi populasi adalah ibu yang 

pengetahuan kurang mayoritas 69 

responden (70%). 

b. Menimbang balita setiap bulan 

 

Tabel 2 Distribusi pengetahuan 

ibu tentang menimbang balita 

pada balita di Puskesmas 

Mulyorejo Tahun 2024 

memiliki balita di Puskesmas    

Mulyorejo sebanyak 6650 ibu. 

Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah dengan 

accidental sampel, menggunakan 

rumus slovin sehingga didapatkan 

jumlah sampel yaitu sebanyak 99 

ibu. 

 

HASIL 

 

Hasil penelitian yang telah 

dilakukan mengenai tingkat 

pengetahuan ibu tentang PHBS dalam 

upaya pencegahan stunting. 

Penyajian hasil peneltian sebagai 

berikut. 

 

a. Memberi asi eksklusif 

Tabel 1 Distribusi pengetahuan 

ibu tentang memberi asi 

eksklusif pada 

balita di Puskesmas Mulyorejo 

tahun 2024 

Kategori         Frekuensi        (%) 
 

Kurang 51 51% 

Cukup 47 47% 
Baik 2 2% 

Total 99 100 

Berdasarkan tabel 2 diketahui 

bahwa responden dengan kategori 

pengetahuan kurang mayoritas 51 

responden (51%). 

 

c. Mencuci tangan dengan 

sabun dan air bersih 

 

Tabel 3 Distribusi pengetahuan ibu 

tentang mencuci tangan dengan 

sabun dan air bersih   pada 

balita   di   Puskesmas   Mulyorejo 

 Tahun 2024  

Kategori Frekuensi (%) 

Kurang 45 45% 

Cukup 49 50% 
Baik 5 5% 

Total 99 100 

 



83  

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui jika 

responden dengan kategori 

pengetahuan kurang mayoritas 45 

responden (45%). 

 
 

d. Memberi makan buah dan 

sayur setiap hari 

 

Tabel 4 Distribusi pengetahuan ibu 

tentang makan buah dan sayur 

setiap     hari di     Puskesmas 

 Mulyorejo Tahun 2024  
Kategori Frekuensi (%) 

Kurang 67 68% 

Cukup 27 27% 
Baik 5 5% 

Total 99 100 

 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa 

kategori responden dengan 

pengetahuan kurang mayoritas 67 

responden (68%). 

 

e. Tidak merokok dalam 

rumah 

 

Tabel 5 Distribusi pengetahuan ibu 

tidak merokok dalam rumah    di 

 Puskesmas Mulyorejo Tahun 2024 
Kategori Frekuensi (%) 

Kurang 53 54% 

Cukup 36 36% 
Baik 10 10% 

Total 99 100 

 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa 

kategori responden dengan 

pengetahuan kurang mayoritas 53 

responden (54%). 

 

PEMBAHASAN 
 

c. Pengetahuan Ibu Memberi ASI 

Ekslusif Pada Balita di 

Puskesmas Mulyorejo 

 

Penelitian yang telah di lakukan 

di pusekesmas Mulyorejo 

menunjukkan pengetahuan ibu 

mengenai memberi ASI eksklusif 

pada balita memiliki pengetahuan 

kurang dengan jumlah 69 responden 

(70%). Pengetahuan ibu mempunyai 

pengaruh yang besar dalam 

pemberian ASI ekslusif pada balita 

yang dimana satu-satunya 

minumandan makanan yang 

diberikan kepada bayi antara usia 0 

dan 6 bulan yaitu ASI. Anak yang 

tidak diberi ASI eksklusif 

kemungkinan umur Ibu-ibu muda 

seringkali belum siap untuk memiliki 

anak sehingga kurang berminat untuk 

mengetahui tentang keturunannya. 

Dari hasil penelitian yang didapat kan 

umur ibu di Puskesmas Mulyorejo 

Mayoritas 20 – 35 tahun dengan 80%. 

Kondisi mental seseorang juga 

dipengaruhi oleh usianya; seiring 

bertambahnya usia, mereka dapat 

meningkatkan pemahaman dan 

kesehatan mental mereka, sehingga 

meningkatkan pengetahuan mereka. 

Beberapa lansia yang memiliki 

keluarga besar mungkin merasa 

bahwa mereka hanya punya sedikit 

waktu untuk bersekolah dan 

sebaiknya berkonsentrasi mengurus 

keluarga. 

Ibu juga harus tau bagaimana 

menjaga makanan 

daribakteri,kebersihan sanitasi dan 

juga infeksi yang menyebabkan diare 

sehingga terjadinya stunting pada 

balita.   Selain   itu,   karena   diberi 
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makanan pendamping ASI sebelum 

usia 6 bulan, BBL tidak mengonsumsi 

ASI hingga berusia enam bulan. 

karena bayi di anggap lapar sehingga 

mempengerahui tumbuh kembang 

dan mengalami stunting pada balita (6) 

. 

Penelitian ini sejalan dengan 

teori danis putri lestari berdasarkan 

data observasi ASI Eksklusif yaitu 

wanita yang menyusui bayinya 

selama enam bulan pertama tanpa 

memberi mereka makanan lain. 

Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa 40,5% balita belum menerima 

ASI eksklusif, dibandingkan 59,5% 

balita yang mendapat ASI eksklusif. 

Berpendapat ada hubungan antara 

angka stunting anak dengan 

pemberian ASI eksklusif. Para 

peneliti sampai pada kesimpulan 

bahwa tidak memberikan ASI saja 

kepada balita akan menurunkan 

imunitas atau kekebalan tubuh 

mereka terhadap penyakit menular, 

terutama bagi balita yang mengalami 

stunting, berdasarkan temuan 

penelitian dan gagasan terkait yang 

disebutkan di atas. Balita mempunyai 

kekebalan terhadap penyakit, oleh 

karena itu ia dapat terpapar makanan 

lain jika tidak diberikan ASI 

eksklusif.. Hal ini merugikan 

mikroorganisme yang menyebabkan 

banyak penyakit. Dengan demikian, 

kemungkinan terjadinya balita 

stunting akan meningkat jika tidak 

memberikan ASI eksklusif (7). 

 

d. Pengetahuan Ibu Menimbang 

Balita Setiap Bulan di 

Puskesmas Mulyorejo 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengetahuan ibu mengenai 

menimbang balita setiap bulan 

memiliki pengetahuan kurang dengan 

jumlah 51 responden (51%). 

Sebagian ibu yang di Puskesmas 

Mulyorejo hanya sekedar menimbang 

balitanya saja ke puskesmas dan tidak 

mengetahui efek dari penurun berat 

badan si balita tersebut sehingga 

keaktifan balita menimbang balita 

setiap bulan sangat besar 

pengaruhnya terhadap pemantauan 

tumbuh kembang si balita. Balita 

yang rutin diukur tinggi dan berat 

badannya setiap bulan akan melihat 

perubahan perkembangan dan 

pertumbuhannya. Seorang anak 

dianggap sehat jika berat badannya 

meningkat karena bertambahnya 

tinggi badan, bukan karena 

bertambahnya obesitas. Hal ini 

bertujuan dengan memasukkan balita 

dalam program kesehatan dasar maka 

tumbuh kembangnya akan terpantau, 

setidaknya pada masa balita yang 

sensitif dan rapuh. penyakit menular 

dan kerentanan terhadap penyakit. 

Berkat upaya baik yang telah 

dilakukan selama ini untuk mencegah 

stunting pada balita, seperti sesekali 

dilakukan observasi tumbuh kembang 

bayi dan balita guna mengetahui 

sedini mungkin kelainan tumbuh 

kembang pada balita, sehingga dapat 

mencegah terjadinya stunting atau 

gangguan tumbuh kembang pada 

balita (8) 

Pada penelitian yang di 

lakukan oleh Sangging berdasrkan 

data observasi didapat pengetahuan 

ibu tentang penimbangan balita setiap 

bulan sebanyak 9,4% Penting untuk 

menawarkan program penjangkauan 

atau konseling kepada keluarga yang 

memiliki balita untuk mendorong 

mereka menimbang anak secara 

teratur sehingga berat badan dan 

status gizinya dapat dinilai. 
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e. Pengetahuan Ibu Mencuci 

Tangan Dengan Air Dan Sabun 

di Puskesmas Mulyorejo 

 

Temuan penelitian yang telah 

dilakukan di Puskesmas Mulyorejo 

menunjukkan pengetahuan ibu 

mengenai kebersihan mencuci tangan 

menggunakan air bersih serta sabun 

memiliki penegatahuan kurang 

sebanyak 45 responden (45%). 

Praktik cuci tangan balita sangat 

dipengaruhi oleh pengetahuan 

ibunya. Kebersihan balita sebagian 

besar merupakan tanggung jawab 

orang tuanya, terutama dalam hal 

mencuci tangan menggunakan air 

bersih serta sabun. Di Puskesmas 

Mulyorejo, masih banyak ibu-ibu 

yang belum menyadari pentingnya 

mencuci tangan sebelum dan sesudah 

melakukan aktivitas tertentu. Hal ini 

terlihat dari hasil kuesioner yang diisi 

responden; sebagian besar ibu 

menyatakan bahwa mereka tidak 

mencuci tangan dengan sabun atau di 

bawah air mengalir karena mereka 

percaya bahwa cuci tangan 

menggunakan air saja akan 

menghilangkan semua bakteri. Para 

ibu belum menyadari bahwa 

menggunakan air bersih serta sabu 

yaitu salah satu langkah 

memberhentikan rantai kuman agar 

balita terhindar dari diare penyebab 

stunting yang memudahkan 

masuknya penyakit ke dalam tubuh 

anak dan membuat balita mudah 

terserang penyakit. 

Penelitian ini sejalan dengan 

jajimatul pengetahuan ibu memiliki 

pengetahuan cukup dengan jumlah 

(71,7%). Pemahaman ibu 

menunjukkan seberapa baik ia 

memahami nilai atau pentingnya 

kebersihan. Pengetahuan seorang ibu 

tentang kebersihan sangat penting 

untuk menjaga dinamika keluarga 

yang positif. Para ibu terkadang tidak 

menyadari bahwa balita mengalami 

stunting karena kurangnya informasi 

yang dimiliki sehingga membuat 

mereka tidak mengetahui cara 

penanganan diare pada anak yang 

benar. 

 
f. Pengetahuan IbuMakan Buah 

Dan Sayur Setiap Hari di 

Puskesmas Mulyorejo 

 

Menurut penelitian yang 

dilakukan di Puskesmas Mulyorejo, 

sebanyak 67 responden (68%) 

menyatakan bahwa ibu kurang 

mengetahui pola makan buah-buahan 

dan sayur setiap hari. Buah-buahan 

dan sayur yaitu makanan yang penuh 

nutrisi dan menyehatkan. Vitamin A 

banyak terdapat pada sayuran hijau. 

Nutrisi yang cukup diperlukan untuk 

kelangsungan hidup, terutama selama 

tahap pertumbuhan dan 

perkembangan bayi baru lahir dan 

balita. Saat ini, berdasarkan tren 

terkini, masyarakat mempunyai 

praktik yang sangat populer yaitu 

mengonsumsi makanan cepat saji 

yang hanya mengandung sedikit buah 

dan sayuran, yang menyebabkan 

kekurangan nutrisi dan stunting. Saat 

menawarkan makanan pendamping 

ASI, Anda bisa memulainya sejak 

dini dan memberikan makanan yang 

beragam. Para ibu wajib melengkapi 

ASI bayinya dengan berbagai macam 

hidangan atau penyajian yang kreatif 

agar anak kecil dapat mengenal 

keberagaman rasa. 
Penelitian    ini     mendukung 
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hipotesis Siti Nurbaya tahun 2019. 

Terdapat 41 (27,33%) ibu yang sadar 

sebaiknya mengkonsumsi buah dan 

sayur setiap hari. Menurut penelitian 

ini, beberapa ibu terus mengabaikan 

kebutuhan makanan sehari-hari anak 

mereka, termasuk makanan ringan 

yang mereka beli dan makan. Anak- 

anak tidak mendapatkan perhatian 

yang cukup. Selain itu, praktik 

kebersihan yang buruk di sekitar 

makanan yang dijual pedagang 

berkontribusi terhadap masalah diare. 

Seringkali jajanan tersebut dijajakan 

di ruang publik, misalnya di dekat 

saluran air ataupun di pinggir jalan, 

sehingga bakteri lebih mudah 

menginfeksi makanan tersebut. 

Karena anak biasanya tidak 

memperhatikan kebersihan makanan 

yang dikonsumsinya kecuali 

diperintahkan oleh ibunya, diare jenis 

ini bisa saja menyerang secara tiba- 

tiba dan tidak disadari oleh anak (9) 

 

g. Pengetahuan Ibu Merokok 

Dalam Rumah di Puskesmas 

Mulyorejo 

 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan di Puskesmas Mulyorejo, 

sebanyak 53 responden (54%) 

menunjukkan bahwa kesadaran ibu 

untuk merokok di rumah masih 

kurang. Para ibu perlu menyadari 

bahwa merokok tidak diperbolehkan 

di rumah bagi anggota keluarga mana 

pun. Kami harus memberi tahu ibu 

bahwa menghirup asap rokok 

mungkin berbahaya bagi Anda dan 

orang lain. Keluarga yang memiliki 

bayi, balita, atau ibu hamil 

diasumsikan tidak memiliki anggota 

keluarga yang merokok. Pasalnya, 

bahan kimia dalam rokok dapat 

menghambat pertumbuhan janin 

sehingga mengakibatkan BBLR pada 

ibu hamil. Setiap warga di sekitar 

Puskesmas Mulyorejo mendapat 

penyuluhan dan informasi mengenai 

rokok. 

Penelitian ini sejalan dengan 

Syafana Lubis dimana 51% 

responden mengetahui bahwa ibunya 

merokok di rumah. Selain risiko 

umum yang terkait dengan merokok, 

kita juga harus mewaspadai bahan 

dan efek samping rokok. Dengan 

menekankan bahwa paparan asap 

rokok dan polusi asap dinilai 

berdampak pada prevalensi stunting, 

maka para ibu dapat melindungi 

dirinya dan keluarganya dari 

penyakit, khususnya rokok, sehingga 

Tidak ada kejadian apa pun yang 

dapat membahayakan diri sendiri dan 

bayinya (10) 

 
 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

diatas dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas pengetahuan ibu kurang 

tentang pemberian ASI ekslusif, 

Penimbangan balita, Mencuci tangan 

dengan air bersih dan sabun, tentang 

makan buah dan sayur setiap hari, 

kurang tentang Merokok dalam 

rumah di Puskesmas Mulyorejo 

Kecamatan Sunggal. 

Disarankan untuk 

menerapkan PHBS yang diberikan 

kepada anak seperti memperhatikan 

kebersihan anak baik itu dalam hal 

mencuci tangan dengan air bersih, 

menimbang balita, memberi ASI 

eksklusif, , dan menjaga kebersihan 

makanan serta lingkungan sekitar 

anak. 
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